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LATAR BELAKANG

Gula merupakan barang kebutuhan
pokok (tercantum dalam Perpres
Nomor 71 Tahun 2015 jo. 59 Tahun
2020) dan salah satu komoditas
strategis nasional

Produksi gula belum dapat memenuhi
kebutuhan gula nasional

Program ekstensifikasi terkendala
lahan

Program intensifikasi gula (rawat
ratoon dan bongkar ratoon) belum
berdampak

Program revitalisasi PG masih belum
mampu mendorong produksi gula
nasional

. PENDAHULUAN

0 FOKUS KAJIAN

Upaya peningkatan produksi
tebu dalam rangka mendukung
kebijakan Swasembada Gula
Konsumsi tahun 2024/2025,
khususnya penyediaan Gula
Kristal Putih (GKP)

TUJUAN

Tujuan umum:
memahami dinamika produksi dan
konsumsi gula nasional

Tujuan khusus:

1.

2.

mengidentifikasi kinerja industri
gula nasional

mengidentifikasi kebijakan dan
permasalahan yang terjadi pada
industri gula nasional
mengetahui prospek dan strategi
pengembangan industri gula
nasional

merumuskan alternatif kebijakan
yang mendukung pengembangan
industri gula nasional



Permintaan dan Penawaran Gula Nasional (000 ton) 2015-2020
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Sumber: Ghani, 2020 (diolah dari data hal 122)

Permintaan = konsumsi gula domestik
(Industri makanan/minuman dan
rumah tangga

Penawaran = produksi GKP bahan baku
tebu dari PG BUMN dan PG Swasta

Berita CBNC Indonesia (1 Maret 2023)
Dirjen Industri Agro Kemenperin
menyatakan bahwa kebutuhan gula
nasional tahun 2023 baik untuk
konsumsi maupun industri
diperkirakan mencapai 7 juta ton,
sementara produksi sekitar 2 juta ton.



Metodologi

KERANGKA PEMIKIRAN
» Lahan potensial
PT (Produksi —eee| ® Teknologi budi daya
Tebu) « Insentif ekonomi tebu
l * Kebijakan pendukung
PGP (Pabrik Gula PGR (Pabnrik GM (Gula
Kristal Putih) Gula Rafinasi) || Mentah) ‘*_ Impor
GKP GR
Impor” | —> (Gula Kristal Putih) (Gula Rafinasi) < Impor
KL MK (Mamin _MB (Mamin
(Konsumsi industri kecil, industri besar
[ a— rumah tangga, dan farmasi)
hotel. dil}

Sumber: Sawit 2010 (dimodifikasi)

Gambar 1. Pola Produksi, Perdagangan, dan Konsumsi Gula di Indonesia




Metodologi (lanjutan)

Ruang Lingkup

Komoditas yang dianalisis
fokus kepada gula
konsumsi yaitu gula yang
dikonsumi oleh rumah
tangga, horeka (hotel,
restauran, dan katering),
serta IKM (industri kecil
menengah)
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Lokasi kajian:
Kabupaten Malang,
Provinsi Jawa Timur

Responden:
Ditjenbun, Kementerian

Perindustrian,
Kementerian
Perdagangan, Asosiasi
Gula Indonesia, APTRI,
PG, P3GI, KUD, dan
petani tebu

Jenis data:

Data primer dan sekunder
Sumber data:

Data primer = in depth
interview dan FGD dengan
stakeholder terkait

Data sekunder =

BPS, FAOSTAT, dan Instansi
lingkup pertanian (pusat/
provinsi/kabupaten/kota),
dan instansi terkait
pertanian lainnya yang
relevan, serta jurnal
(nasional/internasional)
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» Tabulasi dan SWOT

* Penentuan skala
kuadran dilakukan
dengan pembobotan
pada setiap variabel
dan skoring dengan
subjektifitas tim
mempertimbangkan
temuan dan hasil
analisis tabulasi
dinamika dan kinerja
gula nasional.




Il. HASIL TEMUAN SEMENTARA

Koordinasi dan Diskusi terkait Prospek Pengembangan Industri Tebu dengan
stakeholder terkait :

» Ditjen Perkebunan - Subdit Tebu, Direktorat Tanaman Semusim dan Rempah

* NFA/Bapanas - Rapat koordinasi pembahasan dampak penyesuaian HAP gula
konsumsi terhadap inflasi

* Kementerian Perdagangan

« Kementerian Perindustrian

» Asosiasi Gula Indonesia

» Dinas Perkebunan Prov. Jawa Timur

* Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
» Asosiasi Petani Tebu Rakyat

* PT. PG Rajawali |

* P3Gl - Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia

« KUD Karang Ploso dan KUD Bululawang Kab. Malang

» Petani Tebu







Luas Areal Lahan Tebu Menurut Status
Penguasaan Lahan Tahun 2010 - 2022
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Rata — rata luas lahan PR = 265.411,38 ha
. Rata —rata luas lahan PBN = 70.988,77 ha
c. Rata-rataluaslahan PBS = 116.862,31 ha

oo

Pada tahun 2022, luas areal milik PR mengalami
penurunan yaitu sebesar 6,9%. Berbeda dengan PBN
yang mengalami peningkatan luas lahan yang cukup
tajam (62,43%) jika dibandingkan dengan peningkatan
luas lahan milik PBS (0,07%)

Sumber: Statistik Perkebunan 2022-2023

Produksi Tebu Menurut Status Penguasaan
Lahan Tahun 2010 - 2022
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a. Rata-—rata produksi lahan PR = 1,355,724.85 ton
b. Rata—rata produksi lahan PBN = 315,424.77 ton
c. Rata-—rata produksi lahan PBS = 666,666.23 ton

Di tahun 2022, produksi tebu pada lahan PR mengalami
penurunan sebesar 4,31%. Penurunan produksi juga
terlihat pada lahan milik PBS yaitu sebesar 9,48%. Di
tahun yang sama, produksi pada lahan PBN justru
mengalami peningkatan sebesar 53,39%



a.

Produksi Tebu di Indonesia
(2012-2022*)

Luas areal tebu selama sepuluh
tahun terakhir (2010-2020)
cenderung menurun rata-rata -
0,4% per tahun.
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Luas perkebunan tebu di Indonesia 2.200
Tahun 2022 mencapai 488.900 2.000
hektare (ha). _ Lo
S 1.600

Secara rinci, tahun 2022 luas areal g a0
1.200

tebu yang berskala besar L oo
mencapai 249.800 ha. Sementara, 200
perkebunan tebu yang dikelola 600
rakyat tercatat seluas 239.100 ha 400

200
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Sumber: Badan Pusat Statistik
*) Data Sementara

Pemerintah mencanangkan swasembada gula nasional baik untuk konsumsi dan industri, juga
program Bioetanol dari tebu untuk ketahanan energi. Bioetanol tebu diharapkan dapat memperkuat
ketahanan energi Indonesia, sekaligus meningkatkan motivasi petani dan pabrik gula sehingga dapat
meningkatkan kuantitas dan kualitas tebu yang dihasilkan.


https://dataindonesia.id/tags/perkebunan
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Terdapat 58 Pabrik Gula (PG) yang aktif

Tahun 2021, terdiri dari 39 Perusahaan Negara dan
19 Perusahaan Swasta yang tersebar di 12 provinsi

Sumber: Ditjenbun, 2021



Major Sugar Factories of Indonesia, 2020
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SUMSEL: PTPN VI, PT
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JAWA TENGAM:
PIPN IX, PT. LPY, PT.
Kebon Agung, PT,
Industri Gula
Nusantara, PT,
Gendhis Multi Manss

DIy:
PT. Madubaru

JAWA TIMUR:

PTPN X1, PTPN X, Rajawall |,
PT. Candi Baru,

PT. Rejoso, PT, Kebun Tebu
Mas, PT. Kebon Agung,
Glenmore

NTB:
PY. Sukses
Mantap Sejahtera

-

PG. Murla Sumba
Manis

Source Minstry of Agncuiure, 200

Sejak tahun 2020, belum
ada penambahan jumlah
PG di Indonesia (AGI,
2023).



PERBANDINGAN RENDEMEN GULA PADA PABRIK GULA DI
JAWA DAN LUAR PULAU JAWA TAHUN 2019 - 2023
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a. Rata—rata rendemen PG
swasta di Pulau Jawa adalah
7,37%

b. Rata —rata rendemen PG
BUMN di Pulau Jawa adalah
7,27%

c. Rata—rata rendemen PG
swasta di luar Jawa adalah
7,45%

d. Rata —rata rendemen PG
BUMN di luar Jawa adalah
6,24%

Secara umum, rendemen PG swasta
lebih tinggi dari PG BUMN yang
berlokasi baik di Pulau Jawa
maupun Luar Pulau Jawa



Kondisi Pasar Gula Dunia
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. Rata-rata Harga Gula Global

a. Berdasarkan data Bank Dunia, pada Mei 2023 rata-rata harga gula global (raw sugar) mencapai USD 0,56 per kilogram (kg)
(Rp8.389/kq).

b. Harga tersebut naik 5,6% dibanding April 2023 (month-on-month), melonjak 30,2% dibanding Mei 2022 (year-on-year).

c. Harga gula global melonjak karena sejumlah faktor, salah satunya kecemasan akan peristiwa El Nino, dan pasar khawatir
terhadap persediaan gula dunia yang diperkirakan turun pada musim 2022/2023 disebabkan produksi gula di India, China,
Thailand, dan sejumlah negara di Uni Eropa turun.



Perbandingan Rata - Rata Harga GKP Bulanan Domestik
dan Dunia Periode 2013 - 2023
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Produksi Produksi Produksi .
2.1 juta Ton 2.36 juta Ton 2,55 juta Ton
. .

* Bongkar Ratoon , dengan pemberian
bantuan berupa komponen bibit, pupuk,
dan obat-obatan

* Rawat Ratoon , dengan pemberian

uan berupa komponen pupuk, dan

RN

Indonesia

Kekurangan 2023-2024: 650 ribu ton

LUAS AREAL TEBU RAKYAT:

= o 202.140ha

ALOKASI APBN 2023:

KAWASAN TEBU (4.700 HA)
Rp 31.480.800.000

Produksi
3,20 juta Ton

™ Rawat Ratoon

282 ribu ha

rendemen 155%

} 15 ton Tebuha

Alt.2

-
Target

2@ Produktivitas

20 ton Tebuha

rendemen 1.55%

[ Bongkar Ratoon

82 ribu ha

™ Rawat Ratoon

200 ribu ha }

15 ton Tebuha
rendemen 155% |

UPAYA KEMENTAN DALAM PENINGKATAN PRODUKSI TEBU 2023 - 2024 7
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Peningkatan Produktivitas Tebu

a8

Kementerian Pertanian terus
melakukan upaya peningkatan
produksi gula konsumsi melalui pola
ekstensifikasi maupun intensifikasi

Untuk mengejar kebutuhan gula
konsumsi nasional, Ditjenbun sudah
menyiapkan lima strategi, yaitu (1)
identifikasi kesesuaian lahan baru
untuk tebu, (2) pemanfaatan lahan
HGU yang terlantar, (3) revitalisasi
pabrik gula, (4) investasi pabrik gula
baru, dan (5) perbaikan pola
kemitraan antara pabrik gula dengan
petani tebu.

Selain penanaman, pendekatan
intensifikasi dilakukan melalui
bongkar ratoon seluas 75 ribu ha dan
rawat ratoon seluas 125 ribu ha.

Berdasarkan data hasil Taksasi Awal Tahun 2023 target produksi gula tahun 2023 adalah sebesar 2,74 juta ton. Apabila target
produksi sebesar 95% dari angka taksasi, estimasi produksi gula sebesar 2,6 juta ton.
Pada tahun 2023 ini jumlah pabrik gula yang aktif adalah sebanyak 59 pabrik gula dari 24 perusahaan gula yang ada di






Regulasi Industri Gula Tebu

Undang-Undang No. 39 tahun 2014 tentang Perkebunan
Undang-Undang No. 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja

Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang
Pertanian

Peraturan Menteri Pertanian No. 53 tahun 2015 tentang Pedoman Budidaya Tebu
Giling yang Baik

Peraturan Menteri Pertanian No. 68 tahun 2013 tentang Pemberlakukan Standar
Nasional Indonesia Gula Kristal Putih Secara Wajib

Peraturan Menteri Perdagangan No. 1 tahun 2019 tentang Perdagangan Gula
Kristal Rafinasi

Peraturan Menteri Perdagangan No. 7 tahun 2020 tentang Harga Acuan Pembelian
di Tingkat Petani dan Harga Acuan Penjualan di Tingkat Konsumen

Peraturan Menteri Perindustrian No. 3 tahun 2021 tentang Jaminan Ketersediaan
Bahan Baku Industri Gula Dalam Rangka Pemenuhan Kebutuhan Gula Nasional

Surat Edaran Direktur Jenderal Perkebunan No. 593/T1.050/E/7/2019 tanggal 19
Juli 2019 perihal Penerapan Sistem Pembelian Tebu (SPT)

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2023 tentang Percepatan
Swasembada Gula Nasional dan Penyediaan Bioetanol Sebagai Bahan Bakar
Nabati (Biofuel)

PRESIDEN
REPLIBLIK INDOMESIA

PERATURAN FRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 40 TAHUN 2023

TENTANG

PERCEPATAN SWASEMBADA GULA NASIONAL DAN PENYEDIAAN

BIOETANOL SEBAGAI BAHAN BAKAR NABATI (BIOFUEL)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimpang @ a.

SK No 167440 A

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka mewujudkan swasembada gula
nasional guna menjamin ketahanan pangan nasional,
menjamin  ketersediaan bahan baku dan bahan
penolong  industri, serta mendorong perbaikan
kescjahteraan pelani tebu, perlu dilakukan upaya
percepatan swasembada gula nasional;

- bahwa dalam rangka mewujudkan ketahanan cnergi

dan pelaksanaan energi bersih mclalui penggunaan
bahan bakar nabati (biofuel), perlu meningkatkan
produksi bioetanol yang berasal dari produksi tebu;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Presiden tentang Percepatan
Swasembada Gula Nasional dan Penyediaan Bioetanol
Sebagai Bahan Bakar Nabati | Biofuel),

Mengingat: . . .



Prognosa Gula Konsumsi Nasional Januari-Desember2023 Pemerintah Tetapkan

Harga Acuan Gula

Badan Pangan Nasional telah menentukan harga acuan gula konsumsi.
Di sisi lain, ada problem vang dihadapi petani, seperti praktik ijon gula.

Perkiraan Ketersediaan
Perkiraan
Neraca Bulanan
Kebutuhan| (Ketersediaan -
Kebutuhan)

Perkiraan Neraca
Kumulatif

Perkiraan (Surplus/ Defisit)

Produksi GKP
dari Tebu DN

Rencana Impor Total

BPP gula di tingkat petani saa
ini Rp 12.500 per kg. Di

Setara GKP Ketersediaan

JAKARTA, KOMPAS — Badan Pa-  Sjtuasi Harga Gula Konsumsi Naslonal‘

ngan Nasional telah menentu-

Stok Awal 2023

Jan-23
Feb-23
Mar-23
Apr-23
Mei-23
Jun-23
Jul-23
Aug-23
Sep-23
Oct-23

825
8,556
21,219
100,450
170,450
471,745
545,173
560,436
494,529
264,764

28,500
73,250
1,350
173,950

311,000

825
37,056
94,469

101,800

344,400

471,745

545,173

560,436

494,529

575,764

n

287,068
259,287
291,420
291,466
280,938
277,807
287,346
287,068
277,807
287,068

(286,243)
(222,231)
(196,951)
(189,666)
54,462
193,938
257,827
273,368
216,722
288,696

7 =stok awal+ 6

1,110,517

824,274
602,043
405,092
215,426
269,888
463,825
721,653
995,020

1,211,742

1,500,438

kan harga pokok penjualan gula I Harga di atas harga eceran tertinggi (HET)/harga acuan

di tingkat petani dan harga acu-
an penjualan gula konsumsi di
tingkat konsumen. Rencana pe-
nerbitan regulasi itu dinilai tu-
rut mendongkrak harga lelang
gula petani kendati angkanya di
bawah usulan petani.
Kepala Badan Pangan Nasio-
nal (National Food Agency/
NFA) Arief Prasetyo Adi m

ngatakan, harga |\nknk penjual-
an (HPP) gula petani telah di-
tentukan Rp 12500 per k\ln
gram (kg). Angka tersebi
tinggi dari HPP lama ys
besar Rp 11.500 per kg
NFA juga telah menentukan
harga acuan penjualan (HAP)
gula konsumsi Rp 14.500 per kg.
Khusus wilayah Indonesia ba-
gian timur, HAP gula i
ditetapkan Rp 15500 per kg
Kedua HAP itu lebih tinggi ke-
timbang tahun lalu yang ma-
sing-masing Rp 13500 per kg
dan Rp 14.500 per kg. "Kami
sudah menyampaikan usulan
HPP dan HAP itu kepada Pre-
lah

n
diundangkan,” a kepa i
Kompas  di J1kar|| Rabu
(31/5/2023).

Arief menambahkan, penen-
tuan HPP dan HAP gula itu
telah mempertimbangkan ber-
bagai aspek, baik dari sisi pe-

pembelian (HAP] (>15%)
Harga di atas HET/HAP (>5%-15%)

W Harga di atas HET/HAP (0%-5%) atau harga di bawah HETHAP| Gue

< ¢

DKI Jakarta — g

Rp 14.400 -
HAP Rp 13.500

Harga rata-rata ‘ Harga terendah: f Harga tertinggi:
Ro 13,370/ Rp 16.150/kg

Disparitas Harga Gula di Beb
Provins Harga  Disp:
SumateraBarat Rp 14910 28
Sumatera Selatan Rp 13.840 -4,55%

DKl Jakarta Rp 14.400 -0,69%
Jawa Timur Rp13.370 -7.79%
NTT Rp15.220 497%

Bal Rp 13.940 -3,86%

(APTRI) mengusulkan HPP gu
la di tingkat petani Rp 15014
per kg Usulan HPP itu mem-
pertimbangkan kenaikan BPP
menjadi Rp 13469 per kg pada
2023. BPP itu lebih tinggi ke-
timbang tahun lalu yang se-
besar Rp 12.000 per kg.

Provinsi

Provinsi Harga  Disparitas
KalimantanUtara  Rp 15690 8,21%
Kalimantan Selatan Rp 14.200 -2.07%
SulawesiTenggara Rp 15210 4,90%
Sulawesi Selatan  Rp 14,370 -0,90%
Maluku Utara Rp15770 876%
Papua Rp16.150 11.38%

INFOGIAFIK: NINGSAWATE

Rp 12.300 per kg Pembentukan
harga lelang itu sedikit lebih
tinggi dibandingkan dengan ta-
hun lalu lantaran pemerintah
sedang menggodok revisi re-
gulasi tentang harga acuan
pemh.'li:\n,r ‘penjualan.
"Bersamaan dengan itu, pe-
l.ml gencar mengusulkan ke-
HPP dan harga gula du-
ang tinggi,” ujarnya saat

tani, pelaku industri, ped;

maupun konsumen. Dalam me-
nentukan HPP gula petani, mi-
salnya, NFA turut mempertim-
bangkan kenaikan biaya pokok
produksi (BPP). Biaya pokok

Lelang gula
Penyusunan HPP dan HAP
gulaitu uhi

khng gula dari petani saat
musim giling tebu pada Mei
2023. Harga lelang gula petani
vang terbentuk saat ini lebih

i dari Jakarta, Rabu.
Sementara itu, Ketua Umum
Dewan Pengurus Nasional
APTRI Soemitro Samadikoen
mengatakan, saat ini harga le-
lang gula di Jawa Tengah sekitar

harga itu lebih rendah d.
yang diusulkan petani tahun ini,
yakni Rp 15000 per kg.
"Apabila dinilai terlalu tinggi,
HPP gula di tingkat petani da-
pat berada di harga dasar, tetapi
tak perlu ada HAP di tingkat
konsumen. APTRI yakin kon-
sumen dapat mengakomodasi
kenaikan harga gula yang ber-
sifat fluktuatif,” katanya.
Soemitro hcrpmdapal ke-
bijakan harga gula yang dite-
tapkan pemerinta snya
menggairahkan petani unluk
berlomba-lomba menanam te-
bu guna memperkuat produksi
dalam negeri di tengah ting-
ginya harga gula dunia. Dengan
demikian, ketergantungan im-
por dapat berkurang, Selain itu,
kebijakan harga yang berpihak
pada produksi dalam negeri
dapat mencegah pabrik-pabrik
gula nasional gulung tikar.
APTRI juga menyorot se-
jumlah persoalan yang muncul
dalam lelang gula petani pada
awal m\mm giling tLhu Per-

ijon dan pem-
batasan harga lelang tertinggi.
Menurut Soemitro, harga le-
lang gula di Jawa Timur me-
resahkan petani karena ada in-
dustri yang mengijon atau
eli mlulllbaruxgdnl)m

pada awal \lm Jumlahnya se-
kitar 10.000 ton. Hal itu dinilai
berimbas ke harga lelang gula
petani yang bergerak di harga
rerata Rp 12.100 per kg.

Selain itu, ada pula yang
membatasi harga lelang ter-

tinggi dibandingkan dengan ta-
produksi itu, antara lain, men- Imn whclumn)ﬂ kendati ih
cakup harga pupuk, bi
bang angkut, upah pekerja

Rp 12400 per kg dan di Yog- tinggi. Ber kan dokumen
yakarta Rp 12.350 per kg. Harga  aturan lelang ah perusa-
ini lebih baik ketimbang tahun  haan, syarat harga penawaran
wa lahan, dan benih. lalu yang sekitar Rp 1L.500 per maksimal Rp 12500 per kg.

Pada awal Mei 2023, Asosiasi nomo mengataka kg Namun, angka itu belum Total gula yang dilelang 13450
Petani Tebu Rakyat Indonesia ga lelang gula petani rata-rata ideal karena harga dasar atau ton. (HENJUD)

Nov-23 92,512 175,000

Dec-23 10,070
Jan - Des 23 2,740,730

267,512 277,807 (10,295)
(49,418)

330,209

1,490,143

227,950 238,020 287,438 1,440,726

991,000 3,731,730 3,401,521 1,440,726
a. Badan Pangan Nasional (NFA) menyesuaikan harga acuan pembelian gula konsumsi di tingkat produsen dan harga acuan penjualan gula
konsumsi di tingkat konsumen. Langkah tersebut diambil lantaran harga gula di dalam negeri meningkat seiring dengan kenaikan harga pupuk,

bahan bakar minyak, dan sejumlah komponen lain.

b. Berdasarkan data Panel Harga Pangan NFA per 10 Mei 2023, harga rata-rata nasional gula konsumsi di tingkat pedagang eceran Rp 14.420/kg.
Harga rata-rata gula tertinggi berada wilayah Papua, yakni sebesar Rp 16.100/kg, sedangkan terendah di Jawa Timur, yakni Rp 13.330/kg.



Kebijakan Potensi Permasalahan

Peraturan Badan Pangan Nasional Republik Indonesia 1. Tahun 2023 diharapkan ada HPP baru
No 11 Tahun 2022 tentang Harga Acuan Pembelian di 2. Harga lelang gula petani masih dibawah HPP
Tingkat Konsumen Komoditas Kedelai, Bawang Merah, 3. Pada saat lelang gula petani, ada industri yang

Cabai Rawit Merah, Cabai Merah Keriting, Daging mengijon tebu petani (membeli sebelum barang
Sapi/Kerbau, dan Gula Konsumsi diproduksi) dengan harga dibawah HPP.

4. Ada perusahaan yang membatasi harga lelang
HPP gula konsumsi Rp11.500/kg tertinggi yaitu maksimal Rp12.500/kg.

HAP gula konsumesi ritel modern Rp13.500/kg
HAP gula konsumesi ritel modern Rp14.500/kg

Surat Edaran (SE) NFA No. 159/T7S.02.02/K/6/2023 1. Ada PG yang menjual gula petani dengan sistem ijon
tentang Harga Pembelian Gula Kristal Putih di Tingkat atau sebelum gula diproduksi yang menguntungkan
Petani (SE ini sudah memenuhi permintaan APTRI) pedagang tetapi merugikan PG dan petani. Sehingga
meskipun belum terbentuk peraturan NFA tentang HPP perlu ditetapkan HPP dan pelarangan ijon.

dan HAP terbaru 2. HPP masih dianggap APTRI masih renadh, usulan

BPP Rp13.649/kg dan HPP Rp15.014/kg






A.Peningkatan Produksi Gula Tebu

Gula tebu masih memiliki prospek untuk pengembangan kedepan dengan
melakukan:

I. Penggunaan varietas unggul yang didasarkan pada tipologi wilayah
dan komposisi kemasakan yang seimbang antara masak awal, masak
tengah, dan masak akhir, sehingga rendemen gula yang diperoleh
dapat optimal sesuai tipologi lahan dan spesifik lokasi. Contoh di Kab.
Malang dominan ditanam varietas BL yang merupakan tebu masak
tengah ke akhir. Sehingga pada saat awal musim giling, rendemen
rendah.

li. Usaha tani tebu membutuhkan kecukupan benih, pupuk, saprodi, dan
tenaga kerja agar dapat meningkatkan produksi. Saat ini petani tebu
kesulitan dalam pemenuhan pupuk dan tenaga kerja. Mekanisasi juga
diperlukan untuk mengatasi kelangkaan tenaga kerja.



V.

VI.

Petani saat ini lebih tertarik menjual tebu dengan SPT berdasarkan
bobot dibandingkan SBH karena sistem rendemen yang
diberlakukan PG adalah rendemen rata-rata, sehingga tidak ada
insentif bagi petani.

Kebebasan pola tanam bagi petani menyebabkan konversi lahan ke
komoditas lain tinggi, sehingga kebutuhan bahan baku PG
terganggu. Regulasi pemerintah diperlukan untuk mendukung
keberhasilan peningkatan produksi tebu.

Klasterisasi (zonasi) PG dan sumber bahan baku tebu perlu
dilakukan kembali, jarak ideal antara PG dan kebun tebu 60 km.
Persaingan antar PG dalam pemenuhan bahan baku menyebabkan
kondisi tebu MBS tidak terpenuhi karena tebu wara-wiri. Hal ini
menyebabkan tebu kering dan berpengaruh kepada rendemen.



Vil.

Vill.

IX.

XI.

XIl.

Biaya operasional PG maupun petani meningkat akibat adanya
persaingan yang tidak sehat dalam pembelian tebu. PG menjadi
tidak efisien.

Program bongkar ratoon dapat meningkatkan produksi tebu, tetapi
sering sekali pelaksanaan program tidak tepat waktu.

Penyediaan benih/bibit tebu memerlukan waktu 6-8 bulan sebelum
penanaman, sehingga tidak dapat tersedia setiap saat.

Tebu merupakan tanaman tahunan sehingga program yang
dilakukan tidak efektif jika hanya dalam jangka waktu satu tahun
anggaran, perlu dilakukan secara multiyears minimal 4 tahun.
Perhitungan konsumi gula perlu dilakukan lebih cermat agar dapat
diperoleh kepastian produksi dan impor yang tepat.

Peran Lembaga riset masih dibutuhkan untuk pengembangan
varietas dan budi daya petani tebu.



B. Peningkatan Gula Berbasis Bahan Baku Non-Tebu

Pengembangan gula non-tebu masih terbatas pada skala kecil 2 hanya untuk
kebutuhan khusus (kesehatan), belum dapat menutupi kebutuhan gula
konsumsi maupun industri. Beberapa permasalahan dalam pengembangan gula
non-tebu ini adalah: identifikasi terkait sumber benih, pasar, dan biaya produksi.

Untuk mendukung kebijakan pengembangan gula nasional berbahan baku non-
tebu, kebijakan/program yang dapat dilakukan antara lain:

a. Pewilayahan industri gula berdasarkan jenis bahan baku yang akan
dikembangkan.

b.Penyediaan sumber benih dan industri pengolahan gula non-tebu.
c. Bimtek budi daya komoditas non-tebu.

d.Sosialisasi konsumsi gula non-tebu, utamanya yang berkaitan dengan
manfaat bagi kesehatan. Agar efektif, sosialisasi perlu berbarengan dengan
upaya penyediaan produk gula non-tebu di pasar secara masif.






Faktor Internal: Kekuatan (S)

Kode

110

Strengths / kekuatan Jumlah Rating
Dukungan peraturan (perpres No.40 Tahun 2023) 9
Dukungan pemda terkait bimtek dan pendampingan 10
Dukungan pembiayaan bagi petani tebu 6
Ketersediaan lahan tebu yang memiliki produktivitas di atas rata-rata
produksinya 8
Tersebarnya pabrik gula di Indonesia 7

Pengguna teknologi pada proses penggilingan di sebagian pabrik gula untuk
peningkatan efisiensi produksi gula 8

Total Kekuatan 48

bobot

0.07

0.08

0.05

0.06

0.05

0.06

SKOR
(bobot x rating)

0.31
0.38
0.14
0.24

0.19

0.24

1.50



Faktor Internal: Kelemahan (W)

Kode

111

112
113
114
115
116

Weaknes / kelemahan Jumlah Rating
Jumlah pabrik gula cenderung mengalami peningkatan 6 3
Kualitas GKP yang dihasilkan memiliki SNI yang setara dengan gula rafinasi 10 5
Dukungan akses pasar internasional 10 5
Upah petani tebu yang cukup murah 9 5
Infrastruktur jalan di beberapa daerah yang menjadi penghambat mbilitas petani
tebu dan keberlangsungan pabrik gula untuk mencapai kapasitas maksimal 7 4
Ketidaksesuaian varietas tebu dengan lokasi penanaman yang menyebabkan
rendemen tebu rendah 7 4
Biaya Operasional pabrik gula yang tinggi (upah tenaga kerja, gaji pegawai, dll) 6 3
Biaya Investasi untuk revitalisasi PG yang tinggi 8 4
Plasma nutfah tebu yang sudah jenuh 10 5
Litbang yang masih lemah terkait budidaya tebu 10 5

Total Kelemahan 83

Total IFAS 131

selisih (nilai IFAS)

bobot

0.05
0.08
0.08
0.07

0.05

0.05
0.05
0.06
0.08
0.08

1.00

SKOR
(bobot x rating)

0.14
0.38
0.38
0.31

0.19

0.19
0.14
0.24
0.38
0.38
2.73
4.23
-1.23



Faktor Eksternal: Peluang (O)

Kode Oportunitis / peluang Jumlah Rating bobot SKOR
(bobot x rating)

El  Gula merupakan salah satu komoditas strategis Nasional 9 5 0.06 0.29

Pertambahan populasi penduduk sehingga kebutuhan gula

E2 terus mengalami peningkatan 10 5 0.07 0.36
E3  Peningkatan variasi jenis makanan dan minuman manis 6 3 0.04 0.13
E4  Peningkatan jumlah UKM/UMKM makanan dan minuman manis 7 4 0.05 0.18

Peningkatan produksi tebu sebagai dampak dari peningkatan luas lahan

E5  untuk komodutas tebu di tahun 2021-2022 4 2 0.03 0.06
E7 petani tebu memiliki pengalaman yang cukup lama dalam berusahatani 8 4 0.06 0.23
adanya teknologi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan produktivitas
tebu
E8 (ex:teknologi juring ganda) 5 3 0.04 0.09

Total Peluang 49 1.33



Faktor Eksternal: Ancaman (T)

Kode

E6

E9
E10

E11

E12

E13

E14
E15

E16
E17

E18
E19

Threats / Ancaman

Harga gula lokal yang cukup bersaing dengan gula impor

Adanya perubahan pola konsumsi sebagian masyarakat dengan alasan kesehatan
(mengurangi potensi diabet/mengurangi konsumsi gula)

adanya kenaikan bahan bakar minyak

adanya pengurangan subsidi pupuk yang menyebabkan kenaikan biaya pokok produksi

harga gula impor yang lebih murah menjadi di-insentif bagi petani tebu untuk
menanam tebi secara berkelanjutan

konversi lahan tebu untuk komoditas lain seperti tanaman pangan dan hortikultura
berkurangnya jumlah petani tebu (terutama petani milenial) akibat arus urbanisasi ke
daerah perkotaan

perubahan iklim (cuaca)

keterbatasan sumber komoditas substitusi gula tebu (bit, gula kelapa, aren, stevia, dll)
kurangnya insentif bagi petani tebu yang menghasilkan rendemen tinggi
kapasitas giling tebu yang terbatas karena masih banyak pabrik gula yang
menggunakan teknologi lama
manajemen pabrik gula yang belum efisien

Total Ancaman
Total EFAS
selisih (nilai EFAS)

Jumlah

9

90
139

Rating

5

bobot

0.06

0.05
0.06

0.06

0.06

0.06

0.06
0.06

0.06
0.04

0.03
0.04

1.00

SKOR
(bobot x rating)

0.29

0.18
0.23

0.29
0.23
0.23

0.23
0.29

0.29
0.09

0.06
0.13
2.54
3.87
-1.21



SwW Nilai IFAS -1.23

oT Nilai EFAS -1.21 0
wW : I » 2 2 S
2 -1 [ 1 2
|
+ -1
Kuadran 4 L---'
(-1,23;-1,21) + -2
Strategi W-T
Mendukung Strategi Defensif
T

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan serta menghindari ancaman.
Strategi WT bertujuan untuk mengurangi kelemahan internal dengan menghindari ancaman eksternal.



lll. KESIMPULAN SEMENTARA

. Kinerja industri gula nasional berbasis tebu masih memiliki potensi untuk
dikembangkan. Petani maupun PG masih dapat meningkatkan kapasitas produksi
dengan dukungan sumber daya.

. Pemetaan areal tanam tebu, zonasi PG, kesesuaian varietas unggul, dan peningkatan
pemanfaatan teknologi tebu modern perlu dilakukan agar peningkatan produksi dapat
tercapai. Pembangunan PG yang tidak sesuai dengan kondisi bahan baku menyebabkan
persaingan tidak sehat dan inefisiensi.

. Prognosa konsumsi gula kristal putih di tingkat rumah tangga diperlukan untuk
perhitungan neraca gula yang menjadi dasar penyediaan gula impor. Tren konsumsi GKP
rumah tangga yang semakin menurun merupakan potensi untuk meningkatkan pasokan
GKP untuk industri sehingga penyerapan gula domestik dapat optimal. Mengingat
harga gula dunia yang terus meningkat, menyebabkan bahan baku gula rafinasi juga
meningkat sehingga membebani struktur biaya produksi di sektor industri.

. Adanya keterbatasan anggaran untuk membiayai riset penyediaan benih/bibit tebu dan
budi daya tebu yang sesuai dengan GAP.



IV. REKOMENDASI SEMENTARA/ISU KEBIJAKAN

1. Kebijakan pemerintah terhadap ketersediaan pupuk, saprodi, dan permodalan sangat
diperlukan. Pemerintah melalui penugasan Dirjen Perkebunan dan sinergitas antar instansi
terkait lainnya fokus melakukan kegiatan pengembangan tanaman tebu, melalui (1) upaya
Intensifikasi dengan cara memberikan bantuan seperti pupuk, benih varietas unggul, teknologi
pengelolaan tebu modern, sehingga biaya pokok produksi (BPP) petani tidak terlalu tinggi dan
masih mendapatkan keuntungan yang layak dari usahataninya, serta (2) bongkar ratoon dan
rawat ratoon perlu tetap dilakukan. Pemerintah (Kementerian Pertanian) mendorong
Bank/Lembaga keuangan formal yang ditunjuk, untuk memberikan kemudahan kepada petani
dalam mengakses KUR dengan bunga yang kompetitif, yang nantinya dapat dimanfaatkan
oleh petani untuk pembiayaan BPP diluar saprodi, seperti tebang angkut, dan upah tenaga
kerja serta biaya transportasi. Pemerintah (Kementerian Pertanian) mendorong kerja sama
antar petani dengan Perhutani dalam pemanfaatan lahan tidur atau lahan Perhutani melalui
kerja sama pengelolaan lahan untuk mengurangi biaya sewa lahan.




2. Perlunya kembali ditetapkan regulasi terkait zonasi pengembangan industri
gula dan pola tanam yang tepat agar ketersediaan bahan baku terpenuhi,
regulasi dapat diatur oleh Pemda setempat.

3. Bapanas dapat melakukan perhitungan besaran konsumsi gula dengan lebih
akurat sehingga dapat diperoleh data perkiraan produksi dan impor.

4. Pembiayaan bagi Lembaga Riset yang dulunya pernah diperoleh dari PG,
tetapi saat ini menggunakan dana dengan usaha sendiri. Jika memungkinkan
kedepan dapat diperoleh dengan adanya sharing dari harga gula, besaran
Rp5/kg gula dianggap sudah memadai untuk digunakan membiayai riset.




V. RENCANA TINDAK LANJUT

1. Penyusunan Telaahan Staf dan Policy Brief pertama (sudah disampaikan ke Kapus melalui Koordinator
Program dan Evaluasi)

TELAAHAN STAF

Kepada Yth : Kepala Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian

Dari . Esty Asriyana Suryana, Hari Hermawan, Julia F. Sinuraya, Lidya Rahma
Shaffitri, Sri Suharyono

Perihal . Kajian Indusiri Gula: Kesesuaian Produksi, Konsumsi, dan Pemanfaatan

Tanggal o 25 Mei 2023

Dasar Pertimbangan|

Presiden opfimis, Indonesia akan dapat mewujudkan swasembada gula konsumsi pada tahun
2028 dan gula industri pada tahun 2030, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
melakukan perluasan areal tebu. Indonesia merencanakan unfuk memperluas areal tebu
sekitar 700 ribu ha. Sehingga fotal areal febu mencapai 1 juta ha secara keseluruhan. Saat ini
perluasan areal tebu yang terealisasi baru sekitar 180 ribu ha dari farget penambahan 700 ribu
ha. Peruasan areal tanam tebu yang akan dilaksanakan tidak hanya di Pulau Jawa, tetapi
juga di daerah lain di seluruh wilayah Indonesia.

Strategi lain yvang direncanakan pemerintah adalah mengupayakan penyediaan varietas tebu
baru yang berasal dari Brazil agar dapat menghasilkan kualitas tebu yang lebih baik serta
menerapkan teknologi menanam tebu modem. Upaya ini diharapkan dapat menghasilkan 150
hingga 200 ton tebu per hekiare. Holding PT Perkebunan Musantara Il (PTPN 1} diberi
tanggung jawab wuntuk dapat melipatgandakan produksi gula menjadi 1,8 juta ton untuk
mendukung swasembada gula konsumsi dan sekaligus mensejahterakan petani tebu rakyat.
Langkah strategis yvang sudah dilakukan helding ini adalah dengan membentuk PT Sinergi
Gula Nusantara (PT SGN) yang merupakan gabungan fujuh anak perusahaan pengelola
perkebunan febu untuk mendukung ketahanan pangan dan energi.

Indonesia adalah negara keempat di dunia dengan tingkat pertumbuhan penduduk tahunan
sebesar 1,3%. Perdumbuhan ini dibarengi dengan peningkatan konsumsi gula yang terjadi
dengan laju tahunan sebesar 4,3%. Permintaan gula vang sangat besar telah menciptakan
kesenjangan yang besar antara produksi dan permintaan gula. Indonesia menjadi importir gula
terbesar dunia pada tahun 2017-2018.

Pemerintah akan terus mendorong peningkatan produktivitas indusiri gula melalui pola
intensifikasi dan ekstensifikasi termasuk penggunaan digitalisasi. Langkah ini guna
mempercepat pemenuhan kebutuhan gula yang terus meningkat, terutama di pasar dalam
negeri. Industri gula merupakan =salah satu sektor strategis, karena komoditaznya berperan
penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan sebagai bahan baku sejumlah sektor
indusiri yang menggunakannya. Hal ini menjadikan industri gula memiliki nilai strategis bagi
ketahanan pangan nasional dan peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Transaksi perdagangan luar negeri gula Indonesia yaitu ekspor dominan dalam wujud molases,

sementara impor dominan dalam wujud gula hablur (selanjutnya disebut gula). Kebutuhan
terhadap gula dalam negeri tidak dapat tercukupi dari produksi domestik. Hal ini karena
semakin berkembangnya indusfri makanan dan minuman yang membuiuhkan gula sebagai
bahan bakunya. Mamun demikian, produk samping dari industri gula yakni molases belum
sepenuhnya dimanfaatkan sebagai bahan baku industi di dalam negerd, misalnya untuk
pembuatan etanol.

Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian

Mewaspadai Potensi Dampak Kenaikan Harga Gula
Dunia terhadap Industri Gula Dalam Megeri dan

Inflasi’

PENDAHULUAN

Permintaan pula di pasar dslam negeri diperkiraksn
terus meningkat dengan semakin  berambahnya
jumlah penduduk serta perumbuhan industri makanan
dan minuman yang terus berkembang.

Harga gula di pasar global dalam beberapas wakiu

" terakhir  ini cenderung meningkat. FAD mencatst,

indeks harga gula duniz pada bulan April 2022 naik
17.,8% secara bulanan menjadi 148,4%. Indeks harga
gula tersebut telah naik selama figa bulan berturus-
turut, bahkan lebih tinggi dari indeks pada bulan April
2022 yang s=besar 121.5%.

Berdasarkan data World Bank, perkembangan harga

’ gula dunia ferus menpalami peningkatan sejak April

2022, Rats — rata harpa pula dunia ==panjang tahun
2022 sebesar 50,42%g. Angka ini lebih tinggi §0,03%kp
jika dibandingkan d=ngan rats — rata harga guls dunia
tahun 2021.

Selama periede Januari — April 20232, harga gula dunia
juga terus mengalami peningkatsn dengan angka rata
— rata sebesar $0,48/kg, dimana nilai ini masih kebih
tinggi jika dibandingkan dengan harga gula dunia pada
periode Januari — April 2022 yaitu sebesar 50,48/Mkp.
Sejalan dengan hal ferssbut. harga gula dunia pada
periode Januari — Aprnl 2023 mengalami pertumbuhan
dengan nilai rata - rata s=besar 63%. Tingkat
perumbuhan ini jauh lebi tinggi §.1% dibandingkan
dengan tshun 2022 pads periods yang sama.
Kenaikan harga gula disebabkan oleh kekhawatiran
pasar terhadap penurunan persediaan gula dunia-
Organizasi Gulas  Intemnasional [150) menurunkan
perkirasn surplus gula dunia pads periode pemaszaran
2022 - 2022 dari §,18 juta ton menjadi 4,15 juta ton. Hal
ity dizebabkan penurunan produksi gula di beberspa
negara seperti Brazil dan India.

Kenaikan harga guls dunia ini patut didupa akibat
penurunan pasokan gula dari Brazil akibat permbatalan
sk=por yang mencapai 2000000 — 200.000 ton gula
mentah pada bulan Agpril 2022, Hal ini terjadi skibat

! Emban Diperslanian chefi JUie F Saum, L Snipe S Har ey
Esty faphans.Soryana. dan Sn Gabeneas,

RINGKASAN EK SERUTIF

Gula mengskan komoditas strabegis dalam
perskonamian (rdanesia. Pemirtaan gula di peear
calam negen diperkiraian akan s meningkal
:qalar.li:'v:an pertamixshan mrhh pencuduk dan

quis  dunia  depal

etk lospaaeis inil et nroslcaman: dian minnan
bershan baku guls, konsumen, sema I..q:w:la
ke alterihn petani Jka kepads indUsi manmin
clan kansumen dapest mamberion dampak negatif
harena meninghathan bina produksiipengeluaran
tertapi sebalirya dampalk keraikan fangs gula
clunia jica dibarengi dengan kebiaion yang bepal
akan meriad peluang bani petani uuk semskin
bengai meranam  lebu dan  meningkatican
- Pabrik gula juga berpotens unu}.

Indanesia
produssn  sskaligue pengimpor gula
menghadap polensi “sugariaor”. Meski | resih
behuim bencemin sebacai komodites pemumbann
inflasi,  kenaikan sicish rjad.

Eetmngarriungan berhodap impor gula dapat semoskin
bediurang  Peringiatan  produksi  ini b
cilakikan bk memends  ksbuhian  gula
nasionsl et amisipasi kemungkinan erfading
hrisis pangan glabal.

Upaya pemetintah dalam pergembangan
tanamen  lebu  fahun ?JZ!. melahii | kegistan
[ dergan fremberikan
Baniuen seperd pupk, t-=1h warietas urggul, dan

bonghar
dial.uan Barmian terssbut rerupican sl s
dabwr magkas mendoroeg peringheran
prockikSvitas jefisiens sahe ani] dan perinoktan
rerdemen tehu sema sshagsl respon adanys
herakan  kamponen Bﬂ'ﬂ'ﬂ Pokok  Prochuksi.
Panyadiaan |aben dapst bekefasams dengan
pitak Pertufani dan pemarfarian lainngs, serta
penediaan modsl ussha dengan bunga yang
Eompatif melslui program KIUR yang  despal
clisses petani dan pelshu Lt dergan mucah,




2. Pengolahan lanjutan data SWOT dan Penyusunan Policy Paper

3. Penyusunan Policy Brief kedua

~—"/ Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian

MEMELISIK SUBSTAN §1 PERPRES PERCEPATAN RINGKATAN EX BEXUTE
SWASEMBADA GULA NASIONAL DAN PENYEDIAAN
BIOETANOL SEEAGAI EAHAN BAKAR NABATI
(BIOFUELY'

PENDAHULUAN

1. Presiden Joko Widodo mengeluarkan Peraturan
Presiden (Perpres) Momor 40 Tshun 2023 tentang
Percepatan Swasembada  Gula  Masional  dan
Penyediaan Bioetanol sebapgai Bahan Bakar Mabati
Salzh =atu isi regulasi terssbut mengamanatkan
penambahan lahan baru tebu seluas 700 ribu hekiars.

2 Pemerintsh menargetkan swasembsds gula untuk
kebutuhan konsumsi terwujud pada 2028. Sedangkan
swasembada guls untuk industri ditargetkan tervwujud
pada 2030. Target serupa juga diberlskukan untuk
produksi bioetanal.

3. Dalam perpres ity difegaskan tujuan swasembada gula
nasional untuk menjamin ketshanan pangan nasional,
ketersediaan bahan baku dan penolong industri, serta
rendorong perbaikan kezsishtzraan petani tebu.

4. Selzin itu, pemerintah akan meningkstiean produksi
bioetanal dari produksi tebu, yang berujuan untuk
mewujedkan ketahanan ensrgi dan pelaksanaan
energl bersih melsl penggunaan bahan bakar nabati
(bigfuel).

5. Percepatan  swasembada gula  nasional  dan
penyediaan bioetanol sebagai bahan bakar nabati
dilakukan Kementerian dan Lembaga, Pemerintah
Dasrah, Badan Uszha Milik Negara, Badan Ussha Milik
Dasrah, dan Badan lUsaha Swasta. Penugasan
dizesuaikan dengan bidang, fungsi, dan kewsnangan
masing-masing.

G Pemerintsh juga menyusun p=ta jalan percepatan
swasembada guls nasional dan penyediaan bicstanol
Meliputi (1) peningkstan produktivitas tebu sshesar 93
ton per hekizre melzlui perbaiksn praktik sgrikuttur
berups pembibitsn, penanaman.  pemslharaan
tsnaman, dan tebang must angkut, {2} menambah
areal lahan bam perksbunan tebu seluas 700 rbu
hekiare, melalui perubshan peruntukan kswasan
hutan, penggunaan kswasan hutan, dan  atau

w: ke F Elnuceye, Lidie Rahme Steli, Ha Seee:
, 1 50 Saharyens
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